
KETERLIBATAN peran

perempuan dan kelompok mar-

jinal, menjadi perhatian utama

dalam kepemimpinan Indonesia

dalam G20. Melalui kerjasama

global ini, tantangan yang di-

hadapi perempuan terutama da-

lam menghadapi dampak di

masa pemulihan pasca Covid-

19, dapat terfasilitasi melalui

kolaborasi antara banyak pihak,

yakni Pemerintah, Pemerintah

Daerah, sektor swasta, lembaga

internasional, CSO akademisi,

dan stakeholders lainnya.

Hal ini dikatakan  Menteri

Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak (PPPA) Bin-

tang Puspayoga dalam Kick-Off

Ceremonial G20 Empower dan

Women20 (W20) yang dilaksana-

kan secara vitual, belum lama ini.

Bintang  menegaskan, perem-

puan mempunyai potensi sangat

besar dalam mendukung dan

mendorong pertumbuhan ekono-

mi bangsa, sehingga kesempatan

dan potensi tersebut harus diper-

luas dan didukung oleh semua pi-

hak melalui kerjasama di tingkat

global yaitu G20. 

Pandemi Covid-19 memberikan

dampak cukup signifikan ter-

hadap perempuan. Berdasarkan

laporan PBB, menunjukkan bah-

wa perempuan yang sebagian be-

sar memiliki pendapatan yang

bergantung pada bisnis keluarga,

mengalami penurunan pemasuk-

an secara signifikan hingga 82

persen. Selain itu, selama pande-

mic perempuan juga mengalami

beban lebih berat dalam isu do-

mestik dan pengasuhan tidak

berbayar (unpaid care). Mening-

katnya permasalahan domestik

dan beban pekerjaan ini dialami

baik perempuan maupun laki-la-

ki, dimana 69 persen perempuan

dan 61 persen laki-laki terjerat

pada pekerjaan domestik tanpa

upah.

Pada G20 terdapat 2 (dua)

kelompok khusus yang

mendiskusikan penguatan posisi

dan isu kesetaraan bagi perem-

puan, yakni G20 Empower yang

terdiri dari aliansi pemerintah

dan swasta, serta Women20 yang

merupakan engagement group.

Indonesia telah menentukan

agenda atau tema kerja yang

akan dibahas dalam masing-ma-

sing kelompok tersebut.

Women20 (W20), merupakan

Engagement Group G20 yang

membentuk jaringan pember-

dayaan perempuan, untuk men-

dorong pengadopsian komitmen

G20 dalam isu perempuan.

Tujuan utama W20 adalah untuk

mempromosikan pemberdayaan

ekonomi perempuan sebagai

bagian integral dari proses G20.

Keanekaragaman dan partisipasi

penuh sangat penting untuk

mendorong ekonomi dan masya-

rakat yang tangguh, berkelanjut-

an dan layak, sedangkan sistem

homogen menanggung risiko dan

ketidakpastian. Pemberdayaan

ekonomi perempuan dengan

demikian sangat mendasar bagi

dunia yang makmur dan penting

untuk pertumbuhan ekonomi,

ekonomi yang stabil dan pemba-

ngunan sosial.  

Adapun 3 (tiga) tema penting

yang diangkat dalam G20 Empo-

wer, yakni akuntabilitas terhadap

Key Performance Indicators (KPI)

dari perusahaan untuk men-

dorong kepemimpinan dan pe-

nguatan posisi perusahaan di

dunia kerja; upaya pihak swasta

dan Pemerintah untuk terus

mendorong dan mendukung pe-

ran perempuan dalam SME

(Small Medium Enterprises) se-

bagai penggerak ekonomi; dan

membangun kesiapan perem-

puan di masa depan dalam ekono-

mi digital.

Empat Agenda

Sementara itu, W20 Indonesia

akan mengangkat empat agenda.

Pertama, mendorong kesetaraan,

keamanan, dan kesejahteraan de-

ngan menghapus diskriminasi

yang menghambat partisipasi

perempuan dalam perekonomian.

Kedua, mencapai inklusi ekonomi

dengan mendukung UMKM yang

dimiliki dan dikelola oleh perem-

puan. Ketiga, mengatasi

kerentanan untuk meningkatkan

ketahanan, dengan fokus pada

perempuan penyandang disabili-

tas dan perempuan pedesaan.

Keempat, tanggapan kesehatan

yang setara gender.

Menteri Bintang menyam-

paikan banyaknya tantangan

yang cukup kompleks akan di-

hadapi perempuan di masa men-

datang. “Dengan terus berkem-

bangnya teknologi 4.0, maka sa-

ngat penting memberi kesem-

patan yang setara bagi perem-

puan dalam dunia usaha dan

dunia kerja. Hal ini perlu diper-

hatikan dan dicarikan solusi, de-

mi perbaikan kualitas dan kapa-

sitas perempuan ke depan,” tam-

bah Menteri Bintang. 

Lebih lanjut, Menteri Bintang

berharap melalui forum-forum

G20 yang membahas upaya pe-

ningkatan partisipasi dan peran

perempuan dalam masyarakat

global dan lokal ini, isu pember-

dayaan perempuan dapat terus

diperbaiki, guna meningkatkan

dan memperkuat posisi tawar

perempuan dalam masyarakat.

Kemen PPPA juga akan melan-

jutkan inisasi negara Italia dan

berkomitmen untuk melak-

sanakan Ministerial Meeting on

Womenís Empowerment pada

Presidensi Indonesia 2022 di Bali.

Pada Kick-off meeting ini

sekaligus meresmikan Chair dan

Co-Chair Women20 Indonesia

yakni Ketua Kongres Wanita

Indonesia (KOWANI), Hadriani

Uli Silalahi dan Presiden Direk-

tur and CEO XL Axiata, Dian

Siswarini. Selain itu, Chair dan

Co-Chair G20 Empower yaitu

Direktur and Chief Strategic

Transformation and Information

Officer XL Axiata, Yessie D.

Yosetya,  Ketua Komite Tetap

Bidang Pendidikan Ikatan Wa-

nita Pengusaha Indonesia

(IWAPI), Rinawati Prihatining-

sih, dan Asisten Deputi Bidang

Partisipasi Lembaga Profesi dan

Dunia Usaha Kemen PPPA, Eko

Novi Ariyanti sebagai perwakilan

pemerintah dalam G20 Empower.

Selama 2021, G20 Empower

telah menggelar beberapa rang-

kaian kegiatan secara nasional,

yakni melaksanakan series webi-

nar untuk mempromosikan pen-

tingnya peran perempuan dalam

dunia usaha dan dunia kerja; dan

merekrut sekitar 50 advocates

G20 Empower yang merupakan

CEO/Senior Directors dari per-

usahaan-perusahaan di Indone-

sia. Para advocates G20 Empower

tersebut diharapkan dapat men-

yuarakan dan mengembangkan

program, sistem, dan kebijakan

terkait kesetaraan dan kesem-

patan bagi perempuan di perusa-

haannya, serta dapat berkontri-

busi secara lebih luas dalam ko-

munitas dan masyarakat. (Ati)-f
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Potensi Perempuan Dorong Pulihkan Ekonomi
Tanya:

Saya seorang ASN agama

Islam, ingin gugat cerai suami,

karena tidak mendapatkan

nafkah lahir batin. Bila punya

uang malah foya-foya dengan

orang lain. Anak-anak juga setu-

ju saya bercerai. Keluarga su-

dah berusaha menasehati na-

mun tidak pernah berhasil. apa

yang harus saya lakukan?

Jeni, Sleman

Jawab:

Saran kami sebaiknya

dibicarakan lebih dahulu de-

ngan suami dan keluarga, agar

suami sadar akan kewajiban-

nya. Apabila sudah dibicarakan

dan suami tetap tidak

menyadari tanggung jawabnya,

maka perceraian adalah meru-

pakan alternatif terakhir. Adapun

yang harus dilakukan apabila

akan dilakukan perceraian kare-

na ibu seorang ASN,harus men-

dapatkan ijin dari pejabat yang

berwenang, agar tidak terkena

sanksi hukuman disiplin. Hal ini

sesuai dengan PP Nomor 53

Tahun 2010. Apabila proses pe-

ngajuan permohonan telah se-

lesai,maka akan mendapatkan

SK ijin  perceraian dari pejabat

yang berwenang. Setelah itu,

baru diajukan proses permo-

honan perceraian di Pengadilan

Agama setempat, dengan

membawa dokumen yang

diperlukan.

LBH APIK Jogjakarta Jl.

Damai Dusun Jaban RT 01 RW

025 Kelurahan Sinduharjo

Kapanewon Ngaglik Kabupaten

Sleman. HP 089619225868,

081903763537.  ❑-f

Gugat Cerai ASN

Tanya:

Saya termasuk perempuan

yang selalu ingin goodlooking.

Apakah sepatu atau sandal hak

tinggi bisa tetep saya pakai sela-

ma hamil? Apa dampaknya bagi

kesehatan bumil?

Desi, Jogja

Jawab:

Memang benar kehamilan ti-

dak menghalangi untuk tetap

tampil menarik. Memakai high

heels saat 3 bulan pertama

(trimester pertama) sebenarnya

tidak masalah, selama merasa

nyaman.

Pemakain high heels se-

baiknya tidak dipakai saat keha-

milan memasuki trimester ke-

dua dan ketiga, bisa berdampak

● Nyeri pada punggung

bagian bawah. Saat hamil tubuh

memproduksi hormon relaksin

untuk mengendurkan otot dan

ligamen, sehingga bayi lebih

mudah melewati panggul saat

persalinan. Peregangan pada

otot ligamen bisa menyebabkan

nyeri bagian bawah punggung

dan pinggul.

● Sulit menjaga keseimbang-

an tubuh, karena beban se-

makin berat,  semakin sulit men-

jaga keseimbangan tubuh.

● Menyebabkan varises, Ibu

hamil akan mengalami pening-

katan aliran darah dan

penekanan pada pembuluh

darah di tungkai akibat pembe-

saran rahim dan hormon keha-

milan saat hamil.

Perlu diperhatikan memas-

tikan ada sisa ruang setidaknya

1 cm antara jari kaki terpanjang

dan ujung sepatu.

Utamakan bagian ujung se-

patu cukup lebar dan berbentuk

bulat atau kotak, serta hindari

ujung sepatu yang berbentuk

lancip.

Demikian penjelasan kami

dan semoga bermanfaat. Salam.

Hamil dan Hak Tinggi

KR-Franz Boedhi Soekarnanto

Perempuan produktif memanfaatkan teknologi digital.


